BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG 
Politeknik merupakan salah satu lembaga perguruan tinggi negeri yang menggunakan system pendidikan terapan dan diharapkan lulusannya memiliki keahlian dan ketrampilan untuk mampu bersaing di dunia kerja dan mampu menunjang pembangunan ekonomi. Program pendidikan politeknik antara lain adalah program Diploma III dengan waktu pendidikan selama 6 semester dan program Diploma IV dengan waktu pendidikan selama 8 semester.
Oleh karena itu Politeknik diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan intelektual dan emosional, cerdas, terampil dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Dewasa ini, seorang mahasiswa bukan hanya dituntut berkompeten dalam bidang kajian ilmunya saja tetapi juga dituntut untuk memiliki kompetensi yang holistik seperti: mandiri mampu berkomunikasi; memiliki jejaring (networking) yang luas; mampu mengambil keputusan; peka terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi di dunia luar, dan lain-lain.
Fakta yang terjadi menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kualifikasi tersebut sulit ditemukan, maka dari itu dibutuhkan sebuah program PKL/magang sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa khususnya Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Manado. PKL/magang tersebut dilaksanakan di semester VI  pada suatu industry/instansi yang terkait.
B. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
1.1. Nama dan Bentuk Perusahaan
Perusahaan Sinar Pure Foods Internasional adalah  kegiatan usaha yang berbadan hukum  dengan bentuk Perseroan Terbatas (PT).
Pabrik pengalengan dan produsen ikan kaleng PT. SPFI didirikan  atas rekomendasi USDFS (Code of Federal Regulations United Statis) dan Canadian Departemen of Fisheries and  Ocean Hanbook of Compliance on Good Manufacturing Practices Canned Tuna.
Awal berdirinya Perseroan Terbatas  (PT) Sinar Pure Foods International Bitung didirikan atas kerja sama (joint ventura)  antara dua perusahaan yaitu Sinar Mas Group, yang merupakan  perusahaan dalam negeri dengan perusahaan modal  asing asal Filipina yakni Ayala & Co.
Dasar hukum berdirinya perseroan adalah  Akta Notaris No: 225 yang diterbitkan di  Jakarta. Selanjutnya BKPM (Badan Koordinasi Penanaman Modal) mengeluarkan surat Nomor: 77/I/PMA/ yang dimuat dalam lembaran Negara tanggal 10 Januari 1991 dan 4 Februari 1991, maka sejak saat itu  perusahaan Sinar  Purefoods Intenational Bitung secara resmi sebagai usaha yang berbadan hukum (Perseroan Terbatas) dengan modal usaha awal sebesar US $ 2.500.000,00.
Komposisi kepemilikan saham  pada awal berdirinya perusahaan terdiri dari 50% dimiliki Sinar Mas Group dari Indonesia dan 50% dikuasai oleh pemodal asing asal Filipina yaitu Ayala & Co.
Sejak tahun 2004  saham PT. Sinar Pure Foods International Bitung telah diakuisisi oleh perusahaan Ocean Canning Coorporations yang merupakan penanam modal  asing asal Filipina.
Perusahaan mulai beroperasi pada bulan Agustus tahun 1992 dan melakukan  ekspor perdana pada bulan Oktober tahun  1992.  Pengoperasian perusahaan ini  diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal 24 Desember 1992. 
1.2. Lokasi dan Telepon Perusahaan
PT. Sinar Pure Foods International Bitung  beralamat di Jl.  Raya Madidir, Kelurahan Paceda, Kecamatan Madidir, Kota Bitung, Propinsi Sulawesi Utara.
Nomor Telepon	: (0438) 21475
Faximile		: (0438) 34050
1.3. Bidang Usaha
PT. Sinar Pure Foods International Bitung merupakan perusahaan manufaktur yaitu sebagai produsen ikan kaleng berbagai merek antara lain Astoria, Goddes, Quiznos, Tono Sopreme, Fhilipin Gold,  Ruby, Deep Blue, Cara Dona, Armour, Cucina, Picnic, Pasific Premium, Sexton, Cearns & Brown,  Laperla, Tonno Rosa, Pantai Manado, Isabella, Frabelle dan lain-lain. Hasil produksi dipasarkan (ekspor orientit) ke berbagai negara tujuan melalui distributor (buyer)  yang ada di manca Negara, antara lain Otto Franck, Wydra, Tedesco, NV. Ronald,Camerican dan MCM Foods.
1.4. Pemimpin dan Pembimbing di Perusahaan
PT. Sinar Pure Foods International Bitung dipimpin oleh Seorang General Manager, Sir. Samuel C. Calamba, Jr. dan selama penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan, penulis dibimbing oleh Kak Venensi Lumempouw selaku Supervisor Accounting Department. Selain itu juga, penulis dibimbing oleh Pak Alfrets, Kak Christian, Kak Taufik, Pak James, Kak Yori dan Kak Servina.
1.5. Struktur Organisasi dan Uraian Kerja/Kegiatan
Struktur adalah salah satu alat yang dapat memberikan informasi dan gambaran  tentang susunan dan hirarki  kewenangan dari tiap-tiap departemen dalam suatu organisasi  sehingga tugas dan tanggungjawab masing-masing akan terlihat dengan jelas. 
Karena pentingnya struktur organisasi dalam suatu badan usaha, maka penulis menyajikan struktur organisasi PT. Sinar Pure Foods Internasional Bitung dan  d eskripsi  jabatan  (job descriptions)  sebagai berikut :
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STRUKTUR ORGANISASI
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Sumber Data: Human Resources Department PT. SPFI Bitung
Deskripsi Jabatan :
1. Managing Direktor (MD)
Memimpin dan mengarahkan kegiatan usaha  guna mencapai performance, melalui fungsi dan tugas pokoknya untuk menghasilkan produk-produk berkualitas sesuai sistem mutu yang diharuskan oleh konsumen yang harus dilaksanakan secara konsisten.
2. Plant Manager 
Memimpin dan mengawasi aktifitas operasional dalam hal memperbesar pembelian bahan baku (ikan) dari para supplier secara terus-menerus dan meningkatkan kualitas  ikan, dengan hanya membeli ikan segar/beku dengan kualitas yang baik, tidak menyimpang dan sesuai ukuran (standard)  dari departemen produksi. Mengawasi dan memonitor karyawan  untuk menunjukan tugas–tugas yang sesuai SOP (Standar Operasi Prosedur) dan GMP (Good Manufacturing Product).
Secara terus menerus memasok suplai ikan untuk produksi yang minimum perhari  dan atau menghindari akan masalah tidak adanya proses produksi karena kekurangan ikan.
Lebih memperbesar lagi jaringan kerja yang berhubungan dengan ikan, terutama dengan perusahaan lokal untuk lebih memperbanyak informasi tentang suplai, pemasaran ikan juga harga dan kualitas.
Memiliki segala macam kontribusi keuntungan dengan  batas-batas harga ikan yang akan dibeli,  indirect labor cost dan tingkat produktivitas.
Memverifikasi administrasi dalam proses produksi, baik  di Production Department, Engginering Department maupun Inventory Management Department.
3. Chief Accounting/Manager Accounting.
Membantu Managing Director untuk memimpin dan mengontrol arus-arus  masuk dan keluar keuangan melalui peninjauan dan analisa-analisa dan pernyataan financial dan taksiran-taksirannya, mengatur persiapan penganggaran, pajak dan kas manajemen. Pada saat yang bersamaan pula agar lebih akurat lagi mengarahkan data-data yang aman dan efisien dengan perkembangan  dan pengawasan pelaksanaan dari sistem internal audit. Mengawasi  pembelian dengan mengevaluasi  akan sistem  pembukuan serta prosedurnya .
Haruslah  tepat waktu memberikan pernyataan financial, memenuhi akan pengisian pajak kepada pemerintah, batas-batas waktu  sesuai perundang-undangan. Mengontrol  akan anggaran  belanja antar departemen.



4. Supervisor Accounting
Memonitor  kegiatan operasional dalam hal aspek financial supaya berjalan sesuai manajemen yang telah ditetapkan, membuat analisa dan  komentar yang relevan dalam pencapaian nilai dana  yang tersedia, melaksanakan undang-undang perpajakan, penyajian laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan, menyampaikan laporan keuangan yang sesuai kepada manajemen dan pemerintah dan pihak luar berkepentingan, menganalisa realisasi versus budget.
5. Staf Accounting
Mencatat semua akun perusahaan, menyiapkan rekonsiliasi rekening bank, menyiapkan Financial Statement bulanan, menjamin secara tepat dan akurat biaya dari bahan mentah dan persediaan serta mempersiapkan peralatan yang baik, memastikan kepercayaan hasil dari seluruh peralatan fisik bulanan, memastikan dengan mengontrol prosedur dalam menfungsikan tanda terima dan pengiriman ikan tuna segar, mengotrol kegiatan sehari-hari dalam hal perhitungan dan produksi barang.
6. Marketing Manager 
Membantu Managing Director untuk memimpin kegiatan  pemasaran dan mengatur strategi untuk menjamin akan target penjualan tiap bulan atau tiap tahunnya pada batas-batas  maksimum dengan mempertahankan dan membuktikan akan mutu produk dan pelayanaannya serta menjaga hubungan baik antar sesama pembeli, memahami betul akan jalan pemasaran dan  memantau akan segala peluang pasar yang ada.
Pencapaian target penjualan yang di anggarkan (budget) tiap bulan atau tiap tahun pada target maksimum, memenuhi akan semua pesanaan (order) dari para pembeli, akan barang/ikan kaleng yang  diinginkan, memantau akan fluktuasi harga-harga  yang berlaku di pasaran baik nasional, regional dan internasional, mempertahankan dan menetapkan jaringan-jaringan kerja pemasaran serta mengumpulkan analisa-analisa pemasaran global.
7. Supervisor Marketing
Bertanggung jawab atas pembuatan dokumen eksport yang telah ditetapkan oleh Bea dan Cukai  dan instansi yang terkait, harus melakukan pengiriman pesanan buyer akan barang (ikan kaleng/ikan mentah)  tepat waktu, mengurus dokumen layak ekspor atas produk pabrik (ikan kaleng) yang telah diperiksa/diteliti  di laboratorium  Departemen  Perikanan dan Kelautan.


8. Staf Marketing
Membuat dukumen ekspor, mempersiapkan dokumen-dokumen persiapan pengiriman barang (ikan kaleng/ikan mentah) agar bisa tepat waktu dan tidak mengalami keterlambatan, membuat dokumen kelayakan atas produk yang akan diekspor.
9. Purchasing Manager
Memimpin dan mengawasi  akan pembelian dengan mengevaluasi akan sistem  pembelian serta prosedurnya  dan meninjau akan pesanan  (Purcases Order) dan  PRS.
Memferifikasi dan menyiapkan  PO (Purchases Order)  untuk pesanan akan barang dari masing-masing departemen, mengevaluasi harga barang yang berlaku di pasaran (fluktuasi harga) untuk mendapat perbandingan harga dari beberapa  supplier agar dapat  memperoleh harga  maksimum dengan kuatilas barang yang sama dari tiap supplier, menyiapkan pembelian pesanan barang dari masing-masing department user tepat waktu agar tidak menghambat proses produksi maupun administrasi perusahaan.
10. Supervisor Purchasing
Melaksanakan pembelian barang sesuai pesanan dari tiap departemen dengan harga yang telah disepakati dengan supplier, mengurus dokumen barang-barang yang dipesan dari luar negeri  (import)  dari Departemen Bea dan Cukai Keuangan Republik Indonesia, membuat BC-04 atas pembelian barang dan dilaporkan ke Bea Cukai baik quantity barang dan harga barang, melaporkan pemusnahan barang yang sudah tidak dapat digunakan lagi (misalnya: kaleng, carton, dll) ke Bea Cukai, menerbitkan PO (Purchases  Order). 
11. Staf Purchasing
Mengadakan pembelian barang umum untuk keperluan kantor dan pabrik, membuat Surat Permintaan Barang, membuat Purchase Order, membuat laporan pembelian barang dan permintaan barang dari setiap bagian.
12. Human Resource Department (HRD) Manager
Membantu pimpinan perusahaan mengelola sistem Sumber Daya  Manusia (SDM) yang mendukung semua operasi dari perusahaan umum secara tidak langsung.  Memberi masukan terhadap penampilan perusahaan, ini termasuk kepemimpinan, perencanaan, pengontrolan, pengevaluasian dan memantau tenaga kerja. Pelatihan  pengembangan, administrasi upah  dan gaji, kompensasi dan keuntungan, penilaian pribadi, jenjang karir. Mematuhi akan aturan (pemerintah) external dan mematuhi akan jaminan  internal dan ketetapan general service.
Menyediakan tenaga kerja yang terampil untuk mengisi posisi tertentu, menetapkan dan dapat menginplementasikan dengan baik dan senantiasa menjalin  hubungan dengan pemerintah serta badan yang lahir dari luar perusahaan. Mengontrol pergantian  dan jumlah angka ketidakhadiran, membangun suasana kerja sama yang baik dan membangun tim kerja yang solid antar departemen.
13. Supervisor HRD
Membantu manajer HRD dalam perancangan dan pelaksanaan manajemen baik masalah penerimaan karyawan, pelayanan upah/gaji/kompensasi, asuransi tenaga kerja, pengunduran diri karyawan, mendukung setiap departemen untuk kebutuhan yang berkaitan dengan proses administrasi ketenaga kerjaan
14. Staf HRD
Menerima dan mengarsip berkas lamaran dari setiap pelamar, membuat kartu hadir setiap karyawan, membuat kupon makan para karyawan, membuat laporan kehadiran seluruh karyawan, mengatur hal-hal lain yang berhubungan dengan administrasi karyawan, mengadakan tes untuk pelamar, melaksanakan latihan untuk para pelamar.


15. IT/Local Sales Manager
Membantu Managing Director untuk mendesign, merencanakan serta mengiklankan produk lokal, mengontrol aktivitas pemasaran untuk produk baru, menganalisis harga pasaran untuk produk lokal, serta membangun dan mengembangkan distribusi produk ikan kaleng lokal.
16. Supervisor IT
Membantu IT/Local Sales Manager untuk mengontrol dan menangani sistem hardware dan software yang ada dalam perusahaan.
17. Staf IT
Melaksanakan pengontrolan dan penanganan terhadap hardware dan software yang digunakan dalam perusahaan, serta bertanggungjawab atas ketersediaannya back-up data yang ada dalam setiap komputer di perusahaan.
18. Quality Control Manager
Membantu pimpinan perusahaan untuk memimpin, mengontrol, mengawasi kegiatan kegiatan produk untuk  memastikan akan kualitas produk yang sesuai dengan standart internasional dan terlebih sesuai dengan yang diinginkan oleh buyer (distributor). Meningkatkan kegiatan-kegiatan untuk mendektesi seseberapa perubahan yang ada dengan teliti, mengawasi SOP dan GMP melalui kualitas produk yang ada dengan kompetitif, serta hasil dan pencapaian produktivitas.
Menyusun system quality assurance dan standar yang dikembangkan lebih baik, memberitahukan kepada para menejer akan keadaan yang dapat membahayakan jaminan dan prosedur-prosedur quality assurance, dengan tegas memantau perkembangan penerapan sistem kualitas (SOP dan GMP) terhadap semua sistem produksi (dari bahan baku dan bahan pendukung sampai pada proses ekspor), mendapatkan minimal nilai B dari Direktorat Umum Perikanan tentang  penilaian produksi yang menunjang akan daftar-daftar dari perusahaan dan menyetujui akan UE registration dan US FDA tiap tahunnya.
19. Supervisor Quality Control
Bertanggung jawab atas mutu bahan hingga produksi akhir (eksport), bertanggung jawab mengawasi jalannya proses produksi terutama pelaksanaan Standar Operasional Perusahaan (SOP) dari  receifing sampai labeling, meningkatkan usaha dalam bidang peningkatan mutu,  cost reductions, bertanggung jawab  terhadap pelaksanaan GMP (Good Manufacturing Product).


20. Staf Quality Control
Membantu Supervisor Quality Control terhadap pengawasan proses produksi agar bisa memenuhi SOP dalam perusahaan, selain itu juga bertugas untuk mengontrol dan mengawasi tenaga kerja yang tidak memenuhi syarat-syarat mutu yang berlaku dalam perusahaan.
21. Production Manager
Membantu Plant Manager untuk memimpin mengkoordinasikan, memantau, mengawasi, membuat keputusan serta mengevaluasi semua kegiatan yang ada di produksi, engginering dan yang ada di IM (Inventory management).
Selalu  harus tepat waktu dalam pengiriman produk, memenuhi standard kualitas dengan standarisasi yang ditetapkan oleh USFDA, DFO Canada, Princess UK, John West UK dan standarisasi produk internasional lainnya sebagaimana sesuai yang diiginkan oleh buyer.                                   
Pencapaian hasil dan produktivitas yang tinggi, menekan jumlah kerusakan produk seminimal mungkin, memperkecil frekuensi perbaikan perbaikan yang ada di Departemen Engineering


22. Ass. Production Manager
Membantu Production Manager dalam menjalankan tugas tanggungjawabnya.
23. Supervisor Production
Merencanakan jadwal produksi dan pengendalian bahan baku, memantau tingkat persediaan bahan baku yang ada di produksi sekaligus pencapaian yield, dan koordinasi karyawan yang ada, menentukan jadwal produksi untuk merealisasikan permintaan Marketing Department, meningkatkan usaha bidang produksi terutama produktifitas karyawan dengan menerapkan prosedur kerja produksi.
24. Staf Production
Bertanggungjawab untuk membuat dokumen perencanaan penggunaan bahan baku dalam proses produksi serta mengkoordinasi karyawan yang terlibat langsung dalam proses produksi tersebut.
25. Casual Production
Bertanggungjawab melaksanakan proses produksi mulai dari pengolahan ikan sampai menjadi ikan kaleng.
26. Engineering Manager
Membantu Managing Director dalam pengontrolan dan pengkoordinasian semua yang menyangkut permesinan, listrik dan sebagainya. Dan secara langsung menangani electrical, boiler, cold storage, forklift dan work shop.
27. Supervisor Engineering
Merencanakan dan mengendalikan kegiatan departemen teknik sehingga aktifitas berjalan dengan lancar, mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan di departemen teknik, menjalankan prosedur yang sudah ditentukan sehingga efisiensi dan efektifitas dapat dicapai, mengendalikan refair dan maintenance cost tehadap mesin-mesin produksi, mengatur budget repair maintenance.  
28. Staf Engineering
Bertanggungjawab dalam setiap pembuatan dakumen yang berhubungan dengan bagian teknik, membantu supervisor dalam mengawasi dan mengontrol kegiatan/aktivitas dari casual engineering.
29. Casual Engineering
Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan kegiatan langsung di lapangan yang berhubungan dengan permesinan dan listrik.
30. Inventory Management Manager
Membantu Managing Director dalam pengontrolan dan pengkoordinasian berhubungan dengan penanganan office supplies, factory supplies, spare parts, finished goods serta lable. Selain itu, bertanggungjawab untuk mengontrol seluruh kegiatan pergudangan untuk pencapaian pengelolaan inventory yang maksimal dan minimnya variance yang terjadi.
31. Supervisor IM
Merencanakan dan mengendalikan  kegiatan pergudangan sehingga tercapai tujuan utamanya untuk keakurasian jumlah dan keamanan barang yang dikelola sesuai dengan manajemen yang telah ditetapkan, menjaga kelancaran pelaksanaan kegiatan arus transaksi barang melalui penetuan pola letak gudang, menjaga keabsahan dokumen sekaligus bertanggung jawab terhadap penandatangannya, memiliki otoritas terhadap pengaturan barang yang akan diserah-terimakan atas rekomendasi dari pihak pemakai barang
32. Staf IM
Bertanggungjawab untuk menyediakan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan semua persediaan yang ada, baik pengadaan barang maupun pemakaian barang tersebut. Selain itu, bertanggungjawab juga untuk melakukan pengoperasian komputer dalam memproses semua transaksi yang terjadi sesuai dengan sistem yang ada dalam perusahaan.



33. Casual IM
Bertanggungjawab atas penghitungan semua persediaan yang ada dalam gudang dan melaporkannya kepada staf IM dan kemudian melaporkannya.
1.5.1. Ketenagakerjaan
Jumlah tenaga kerja yang ada pada PT. Sinar Pure Foods International Bitung sering berubah-ubah menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan (casual khususnya) sehingga dalam uraian untuk tenaga ini, penulis menguraikan data karyawan yang menerima gaji minggu terakhir dan menyesuaikan dengan jumlah tenaga kerja yang oleh perusahaan masih dianggap aktif. Dan saat ini, PT. Sinar Pure Foods International Bitung mempekerjakan 1.470 karyawan yang terbagi di beberapa departemen yang ada dalam perusahaan.
Klasifikasi karyawan yang bekerja di PT. Sinar Pure Foods International Bitung hanyalah terdiri dari dua jenis, yaitu Karyawan Waktu Tidak Tertentu atau regular dan Karyawan Waktu Tertentu atau casual. Berikut ini penulis menyajikan table yang dibuat sesederhana mungkin sebagai gambaran jumlah karyawan yang bekerja dalam perusahaan.



Tabel 1.  Pembagian Karyawan Casual dan Reguler di Setiap 
 Departemen*

	Dept. code
	Cost Centre
	Jumlah Karyawan

	
	
	Casual
	Reguler

	7033F
	Case-Up
	53
	

	7046
	Engineering
	17
	18

	7031
	Fish Procurement
	55
	

	7048
	Human Resources
	4
	15

	7042B
	IM-General Service
	13
	

	7036
	Marketing
	1
	

	7033D
	Packing
	135
	

	7034
	Production
	14
	

	7044
	Quality Assurance
	19
	6

	7037
	Rendering
	18
	

	7033G
	Retort
	17
	

	7033A
	Variable Production-Receiving
	71
	

	7033E
	Variable Production-Sanitation
	11
	

	7033
	Loining
	957
	

	7052
	Finance
	
	10

	7035
	Fixed Distribution
	
	4

	7032
	Fixed Procurement
	
	4

	7034
	Fixed Production
	
	21

	7042
	Inventory Management
	
	7

	Jumlah
	1.385
	85


*Sumber: Human Resources Department PT. SPFI Bitung Juni
    	2013
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